





A. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
09 Buatan Baru yang berjumlah 22 orang. Sedangkan objek dalam penelitian 
ini adalah upaya meningkatkan motivasi belajar siswa dengan media telepon 
gelas pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 09 Buatan Baru. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian  
Penelitian ini di laksanakan pada bulan Januari 2018 sampai dengan 
bulan Februari 2018. Penelitian ini di rencanakan selama 1 bulan dengan 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2018. 
2. Tempat Penelitian  
Lokasi penelitian ini adalah Sekolah Dasar Negeri 09 Buatan Baru. 
Pemilihan lokasi ini di dasari oleh persoalan kurangnya motivasi belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV serta terjangkaunya lokasi penelitian 
oleh peneliti 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 




dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. 
Penelitian Tindakan Kelas berupa meningkatan profesionalisme guru dalam 
mengembangkan tugasnya
22
. Penelitian ini di lakukan dalam beberapa siklus 
dan tiap siklus dilaksankan dalam dua kali pertemuan. Tahapan-tahapan yang 
















Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas untuk 
setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada hambatan yang 
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Refleksi Awal Perencanaan 
Refleksi Pelaksanaan SIKLUS I 
Pengamatan 
Perencanaan 





1. Perencanaan Tindakan 
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan, langkah-langkah yang 
di lakukan guru sebagai berikut: 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan (RPP) berdasarkan silabus yang 
memuat penyusunan Kompetensi Dasar(KD) dengan tindakan. 
b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 
dan siswa. 
c. Menentukan kolaborator sebagai observer. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahapan pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa langkah 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan meningkatkan motivasi 
belajar dengan menggunakan media telepon gelas. 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama 
dengan siswa. 
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 
posisi tempat duduk. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai 
siswa. 
4) Guru menjelaskan langkah-langkah umum pembelajaran yang 





b. Kegiatan Inti 
1) Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok dan guru minta 
mereka untuk mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait 
dengan topik. 
2) Guru meminta tiap-tiap kelompok untuk menuangkan hasil 
diskusikan yang telah di buat 
3) Guru meminta setiap kelompok (ketua kelompok )maju 
mendekati hasil media yang mereka buat. 
4) Guru meminta setiap dari kelompok itu mempresentasikan 
dengan durasi waktu satu orang bicara adalah satu menit, lalu ia 
memanggil teman lainnya dalam kelompok itu untuk 
melanjutkan persentasinya, demikian seterusnya.  
c. Kegiatan akhir 
1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
2) Guru memberikan soal latihan sebaga  PR. 
3) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 
4) Guru menutup pembelajaran dengan doa dan mengucapkan 
salam. 
3. Observasi  
Observasi merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 
objek dengan menggunakan suatu alat indera
24
. Pada penelitian ini 
penulis melakukan observasi sistematis, dalam hal ini pengamatan di 
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lakukan dalam menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan, 
sehingga observasi yang di lakukan terarah
25
. Selama pelakasanaan 
berlangsung, peneliti mengamati perkembangan aktivitas siswa dalam 
kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan mengisi 
lembaran-lembaran observasi yang telah di buat dan menilai hasil 
tindakan dengan menggunakan lembar observasi siswa. 
4. Refleksi  
Refleksi di lakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 
terjadi dalam prose pembembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam 
suatu siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan motivasi belajar 
IPA siswa belum menngkat maka akan di lakukan perbaikan prose 
pembelajaran akan di lakuakan pada pertemuan berikutnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu : 
1. Observasi, di lakukan untuk mengetahui data tentang:  
a. Aktivitas guru selama pembelajaran dengan media permainan 
telepon gelas di peroleh melalui hasil observasi dengan cara 
memberikan tanda ceklis pada kolom yang telah disediakan. 
b. Motivasi belajar siswa selama pembelajaran melalui media 
permainan telepon gelas, di peroleh melalui lembar observasi dengan 
cara memberikan ceklis pada kolom yang telah di sediakan. 
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2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menggunkan barang-barang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-
buku, majalah, dokumen, jurnal, peraturan-peraturan dan lain-lain. 
Dalam penelitian dokumentasi di gunakan untuk memperoleh data 
tentang siswa, keadaan guru, sarana dan prasarana sekolah. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang di gunakan pada penelitian ini adalah teknik 
deskriptif dengan persantase. Adapun caranya adalah apabila datanya telah 
terkumpul maka di klarifikasikan dengan dua kelompok yang kualitatif dan 
kuantitatif. Kualitatif di gambarkan dengan kata-kata atau kalimat di pisahkan 
menurut kategori untuk menarik kesimpulan sedangkan data kuantitatif yang 
berbentuk angka-angka di presentasikan dan di tafsirkan. Teknik deskriptif 
dengan persentase ini menggunakan standar sebagai berikut
26
: 
1. Sangat tinggi, apbila persentase usaha guru meningkatkan motivasi 
belajar siswa mencapai 81%-100% di laksanakan oleh guru. 
2. Tinggi, apabila persentase usaha guru meningkatkan motivasi belajar 
siswa mencapai 61%-81% di laksanakan oleh guru. 
3. Sedang, apabila persentase usaha guru meningkatkan motivasi belajar 
siswa mencapai 41%-60% di laksanakan oleh guru. 
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4. Rendah, apabila persentase usaha guru meningkatkan motivasi belajar 
siswa mencapai 21%-40% di laksanakan oleh guru. 
5. Sangat rendah, apabila persentase usaha guru meningkatkan motivasi 
belajar siswa mencapai 0%-20% di laksanakan oleh guru. 
Untuk mempermudah problem persentase dari pengolahan data, penulis 






      
Keterangan: 
P       = Presentase aktifitas guru 
F       = Frekuensi aktivitas guru 
N       = Jumlah indikator 
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